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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Bencana banjir merupakan permasalahan global yang dihadapi manusia di 

seluruh dunia. Banjir dapat disebabkan oleh faktor-faktor alamiah maupun 

aktivitas manusia. Di Indonesia, banjir merupakan masalah yang meresahkan dan 

memiliki variasi dalam tingkat keparahannya. Sebagian besar wilayah di 

Indonesia menghadapi ancaman banjir yang serius. Dampak ekonomi dan 

kerusakan yang disebabkan oleh banjir mencakup sekitar dua pertiga dari total 

bencana alam di negara ini. Setiap tahunnya, Indonesia mencatat lebih dari 300 

peristiwa banjir yang merendam sekitar 150 ribu hektar lahan dan mempengaruhi 

sekitar 1 juta orang. Ancaman banjir ini terus meningkat, baik di area kota 

ataupun desa (Anwari & Makruf, 2019). 

 Banjir didefinisikan sebagai suatu kondisi di mana air meluap atau 

menggenang dari sungai atau sumber air lainnya. Bencana banjir ini dapat dipicu 

oleh berbagai penyebab, seperti hujan yang berlebihan, pencairan salju, atau 

gelombang pasang yang menggenangi daratan. Banjir seringkali memiliki dampak 

serius, termasuk kerugian ekonomi dan bahkan kehilangan nyawa manusia. Secara 

teknis, banjir terjadi ketika aliran air sungai melebihi kapasitas tampung sungai. 

Akibatnya, air sungai akan meluap dan melewati tebing sungai, menyebabkan 

genangan air di wilayah sekitarnya (Hernoza et al., 2020). 

 Salah satu daerah yang sering terjadi banjir adalah Kabupaten Lahat, yang 

terletak di Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten Lahat terdiri dari 24 kecamatan, 

17 kelurahan, dan 360 desa, dengan wilayah seluas 4.361,33 km
2
. Pada tanggal 9 

Maret 2023, wilayah Kabupaten Lahat mengalami peristiwa banjir yang 

melibatkan beberapa desa, termasuk Desa Tanjung Sirih dan Desa Karang Dalam 

di Kecamatan Pulau Pinang, Desa Tinggi Ari di Kecamatan Gumay Ulu, dan Desa 

Keban Agung di Kecamatan Kikim Selatan. Curah hujan yang tinggi di daerah 

Lahat telah menyebabkan air Sungai Lematang meluap, yang pada akhirnya 

memasuki rumah-rumah penduduk. Situasi ini juga mengakibatkan terendamnya 
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jalan desa serta lahan sawah dan kebun. Peristiwa banjir tersebut mengakibatkan 

kerugian yang cukup besar, dengan 120 rumah terendam banjir (BNPD, 2023).   

Sub-DAS (Sub-Daerah Aliran Sungai) Lematang merupakan bagian dari DAS 

Musi yang mengalir melalui wilayah Kabupaten Lahat. Sungai Lematang adalah 

sungai utama di sub-DAS ini, yang sering kali meluap akibat curah hujan tinggi, 

menyebabkan banjir di wilayah sekitarnya. Sub-DAS Lematang mencakup 

beberapa desa dan kecamatan di Kabupaten Lahat. 

 Salah satu cara untuk memberikan informasi tentang bencana banjir di 

Kabupaten Lahat, khususnya daerah yang dilalui oleh Sub-DAS Lematang, adalah 

dengan melakukan pemetaan tentang daerah potensi banjir. Manfaat dari 

pemetaan ini adalah agar pemerintah setempat dapat membuat kebijakan yang 

membantu dalam menanggulangi bencana banjir. Memetakan daerah potensi 

banjir dapat dilakukan menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG), yang 

memungkinkan pembuatan peta potensi banjir. Parameter untuk menentukan 

tingkat potensi banjir meliputi kemiringan lereng, ketinggian, jenis tanah, curah 

hujan, penggunaan lahan, dan kerapatan sungai (Aziza et al., 2021). 

Selain parameter, untuk memetakan tingkat potensi banjir dapat digunakan 

metode yang mampu menentukan wilayah berisiko banjir. Salah satu pendekatan 

yang bisa digunakan adalah melalui penggunaan teknik penginderaan jauh, seperti 

menggunakan Normalized Difference Vegetation Index (NDVI), Normalized 

Difference Water Index (NDWI), dan perhitungan Simple Additive Weighting 

(SAW) (Erlansari et al., 2020). Metode NDVI digunakan untuk melihat seberapa 

sehat dan padat vegetasi di suatu daerah menggunakan citra satelit, sedangkan 

NDWI digunakan untuk melihat air dalam citra satelit, membantu 

mengidentifikasi dan memetakan area yang terendam air atau tingkat kebasahan 

pada citra satelit.  

 Metode analisis menggunakan perhitungan SAW (Simple Additive 

Weighting) adalah metode keputusan yang digunakan untuk membandingkan 

berbagai faktor dan memberi bobot berdasarkan tingkat kepentingannya, 

digunakan untuk menentukan tingkat potensi bencana banjir (Hernoza et al., 

2020). Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

"Analisis Daerah Potensi Banjir Menggunakan Penginderaan Jauh dan Metode 
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Simple Additive Weighting di Kabupaten Lahat Tahun 2023". Daerah kajian pada 

penelitian ini dilakukan pada daerah di Kabupaten Lahat yang dilalui oleh Sub-

DAS Lematang. 

1.2 Rumusan Masalah 

1 Bagaimana pola peta wilayah potensi banjir di Sub-DAS Lematang 

Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan ? 

2 Bagaimana analisis tingkat potensi banjir di Sub-DAS Lematang Kabupaten 

Lahat, Sumatera Selatan ? 

1.3 Batasan Masalah 

1. Daerah penelitian ini hanya dilakukan pada Sub-DAS Lematang Kabupaten 

Lahat, Provinsi Sumatera Selatan.  

2. Parameter yang diterapkan pada peta potensi banjir yaitu, kemiringan 

lereng, tutupan lahan yang diolah dengan NDVI dan NDWI, curah hujan, 

jenis tanah, elevasi, kerapatan sungai.  

3. Metode yang digunakan yaitu metode Normalized Difference Vegetation 

Index (NDVI), Normalized Difference Water Index (NDWI), dan metode 

perhitungan Simple Additive Weighting (SAW). 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Menghasilkan peta wilayah potensi banjir di Kabupaten Lahat yang dilalui 

oleh Sub-DAS Lematang. 

2. Melakukan analisis tingkat potensi banjir di Kabupaten Lahat yang dilalui 

oleh Sub-DAS Lematang. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Menghasilkan peta wilayah potensi banjir di kabupaten Lahat yang dilalui 

oleh Sub-DAS Lematang. 

2. Menambah ilmu pengetahuan dalam penginderaan jauh dan dalam mitigasi  

bencana. 

3. Dapat menjadi peringatan dini terhadap adanya kemungkinan terjadinya 

banjir sehingga bisa mengurangi jumlah korban jiwa. 
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